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BAB II

MIKROKONTROLER AT89C51

Mikrokontroler AT89C51 termasuk salah satu jenis mikrokontroler dari keluarga MCS-51 yang dikemas dalam standart DIL (Dual In Line) 40 pin yang mempunyai konfigurasi tersendiri.  Mikrokontroler ini diproduksi oleh ATMEL dengan karakteristik yang benar-benar compatible dengan set instruksi dan pin-pin keluaran standar industri keluarga MCS-51 buatan Intel.

Mikrokontroler AT89C51 merupakan sebuah versi EEPROM dari 80C51AH yang memori program internalnya dapat deprogram dan dihapus secara elektrik yang memiliki 4 Kbyte internal dengan teknologi flash EPROM yang dapat menyimpan data meskipun catu daya pada chip dimatikan (Stewart, 1997).

2.1. Arsitektur dan Organisasi AT89C51

Mikrokontroler AT89C51 terdiri atas sebuah CPU (Control Prosessing Unit), dua jenis memori data (RAM) dan memori program (ROM), port input output dengan programmable pin secara independent, dan register-register mode, status, internal timer dan counter serial communication dan serta logika random yang diperlukan oleh berbagai fungsi peripheral.  

AT89C51 mempunyai struktur arsitektur sebagai berikut : 

· 8 bit CPU (Control Prosessing Unit) dengan register A dan register B.

· 16 bit Program Counter (PC) dan data Pointer (DPTR).

· 8 bit Program Status Word (PSW).

· 8 bit Stack Pointer (SP).

· Internal EEPROM dari 0 sampai 4Kb

· 128 Byte internal RAM terdiri dari:

· 4 Register bank masing-masing 8 register

· 16 Byte yang dapat dialamatkan pada bit tinggi 
· 80 Byte memori general purpose.

· 32 pin input/output tersusun sebagai 4port masing-masing 8 bit

· 2 x 16 bit timer (T0 dan T1).

· Universal Asynchronous Receiver/Trasmitter (UART).

· 2 eksternal dan 3 internal  interrupt

· Rangkaian oscillator dan clock
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Gambar 2.1  Arsitektur AT89C51

2.2. Konfigurasi Pin-pin AT89C51

Konfigurasi Mikrokontroler AT89C51 digolongkan menjadi pin-pin sumber tegangan, pin isolator, pin control, pin input/output untuk proses interupsi luar. Gambar konfugurasi pin AT89C51 dapat dilihat pada gambar 2.2.
[image: image2.jpg]FLoen




Gambar 2.2  konfigurasi pin AT89C51

Fungsi-fungsi dari pin pada AT89C51 adalah sebagai berikut :

a. Vcc

Merupakan pin positif sumber tegangan 5 Volt DC

b. Vss

Merupakan pin grounding sumber tegangan

c. Port 0

Port 0 merupakan port input/output 8 bit full duplex.  Port ini dapat digunakan sebagai multipleks bus ke alamat rendah dan bus data selama adanya akses memori program atau data luar.

d. Port 1

Port 1 merupakan port input/output 8 bit full duplex, setiap pin dapat digunakan sebagai masukan atau keluaran tanpa tergantung dari pin yang lain.

e. Port 2

Port 2 sama seperti pada port 0/port 1.  Port ini dapat digunakan sebagai bus alamat tinggi selama ada akses ke memori program atau data luar.

f. Port 3

Port 3 juga sama seperti port 2 tetapi port ini mempunyai keistimewaan antara lain :

· P3.0 (RxD)

: masukan penerima data serial

· P3.1 (TxD)

: keluaran pengirim data serial

· P3.2 (INT 0)

: interupsi 0 eksternal

· P3.3 (INT 1)

: interupsi 1 eksternal

· P3.4 (T 0)

: masukan eksternal waktu/pencacah 0

· P3.5 (T 1)

: masukan eksternal waktu/pencacah 1

· P3.6 (WR)

: strobe penulisan memori data eksternal

· P3.7 (RD)

: strobe pembacaan memori data eksternal

g. RST/VPD

Pin ini berfungsi untuk mereset system mikrokontroler AT89C51.  Perubahan taraf tegangan dari rendah ke tinggi akan mereset mikrokontroler.

h. ALE/PROG

Pin ini berfungsi untuk mengunci alamat rendah pada saat akses memori program luar selam operasi normal.

i. PSEN

PSEN (Program Strobe Enable) adalah pin yang berfungsi menghubungkan memori program eksternal dengan bus selama operasi normal.
j. EA/XDD

Pin pengaktif program eksternal pada mikrokontroler. Aktif pada posisi rendah.
k. XTAL1

Pin ini merupakan masukan ke penguat osilator berpenguat tinggi.  Pin ini dihubungkan dengan kristal/sumber osilator dari luar.

l. XTAL2

Pin ini merupakan keluaran dari penguat osilator.  Pin ini dihubungkan dengan kristal/ground jika menggunakan sumber kristal internal.

2.3. Organisasi Memori AT89C51

Organisasi memori mikrokontroler AT89C51 dapat dibagi menjadi 2 bagian yang berbeda, yaitu memori program dan memori data.  Pembagian ini berdasarkan fungsinya dalam penyimpanan data atau program.  Memori program digunakan untuk instruksi yang akan dijalankan oleh mikrokontroler.  Sedangkan memori data digunakan sebagai tempat penyimpanan data-data yang akan diakses oleh mikrokontroler.
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Gambar 2.3. Organisasi Memori AT89C51

Untuk pemisahan memori program dan memori data dapat dilakukan dengan memakai memori data pada 8 bit dan 16 bit yang dihasilkan melalui DPTR. AT89C51 memiliki 5 buah ruang alamat yaitu:

· Ruang alamat kode sebanyak 64 Kbyte, semuanya merupakan ruang alamat kode eksternal (off-chip).

· Ruang alamat data internal yang dapat dialamati secara langsung seperti RAM sebanyak 128 byte.
· Ruang data internal yang dialamati secara tidak langsung sebanyak 128 byte.

· Ruang alamat data eksternal 64 Kbyte yang dapat ditambah oleh pemakai.

· Ruang alamat bit, dapat diakses dengan pengalamatan secara langsung.

Banyak stack dibatasi oleh kemampuan RAM data internal.  Lokasinya ditentukan lewat 8 bit stack pointer.  Semua register kecepatan program counter dan empat register bank berada dalam ruang alamat register fungsi (SFR).  Register lain yang termasuk SFR adalah register arimatika, pointer, port input output, dan register untuk interrupt, timer dan serial channel.  Lokasi-lokasi 128 byte dalam alamat SFR dapat dialamati secara bit-bit.  Secara keseluruhan AT89C51 mempunyai 128 byte RAM data internal dan 20 register fungsi khusus (SFR).  Instruksi-instruksi dalam AT89C51 terdiri dari 49 buah single byte, 45 buah two byte dan 17 buah three byte.

2.4. Memori Program

Mikrokontroler AT89C51 memiliki program internal dan dapat menggunakan memori program eksternal.  Memori program eksternal bisa berupa ROM/EPROM.  Memori program internal sebesar 4 Kbyte EEPROM.  Lebar jalur alamat yang dapat diakses adalah 16 bit mulai alamat 0000H sampai dengan FFFFH.
2.5. Memori Data

AT89C51 memiliki memori data berupa RAM internal sebesar 128 byte.  Dari jumlah tersebut, 32 byte terendah dikelompokkan menjadi 4 bank.  Tiap-tiap bank terdiri dari 8 register.  Pemilihan bank dilakukan melalui register Program Status Word (PSW). 16 byte berikut membentuk satu blok memori yang dapat dialamati per bit.  Memori data ini dapat diakses baik secara langsung atau tidak langsung.
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Gambar 2.4 Peta Memori RAM

Selain mengakses memori data internal, mikrokontroler AT89C51 juga dapat mengakses memori data eksternal.  Lebar jalur alamat yang dapat diakses adalah 16 bit yaitu mulai alamat 0000H – FFFFH.  Konfigurasi perangkat kerasnya sama dengan memori program eksternal hanya saja sinyal PSEN tidak digunakan untuk membaca data tetapi yang digunakan adalah sinyal RD, sedangkan untuk penulisan digunakan sinyal WR.

2.6. RAM Data Internal

RAM data internal yang dimiliki oleh AT89C51 sebesar 128 byte yang terdiri dari :

a. Register bank

Terdapat empat buah register bank terdiri dari 8 buah register (R0-R7).

b. 128 Addressable Bus

Bagian ini berlokasi pada alamat 20H-2FH

c. Stack

Dapat ditempatkan pada RAM data internal dengan jumlah stack sama besar dengan RAM internal.

2.7. Register Fungsi Khusus

Register dengan fungsi khusus  (Special Function Register/SFR) terletak pada 128 byte bagian atas memori data internal.  Wilayah SFR ini terletak pada alamat 80H sampai FFH.  Pengalamatan harus khusus diakses secara langsung baik secara bit maupun secara byte.  
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Gambar 2.5. Ruang Special Function Registers ( SFR )

Register-register khusus dalam AT89C51 yaitu :

a. Accumulator

Merupakan register untuk operasi penambahan dan pengurangan

b. Register B

Register ini digunakan untuk proses perkalian dan pembagian bersama dengan accumulator.

c. PSW

Register ini terdiri dari beberapa bit status yang menggambarkan kejadian di accumulator sebelumnya, yaitu carry bit, Axilliary carry, 2 buah bit pemilih bank (RS0 dan RS1), flag overflow, parity bit dan 2 buah flag yang dapat didefinisikan sendiri oleh pemakai.  Ada 4 bank yang dapat dipilih untuk digunakan yang semuanya bersifat Addressable.
d. SP

Merupakan register 8 bit.  Register ini dapat ditempatkan dalam suatu alamat maupun RAM internal.  Isi register ini ditambah sebelumnya data disimpan, selama instruksi PUSH dan CALL.  Pada saat reset register SP disinin diinisialisasi pada alamat 07 H sehingga stack akan dimulai pada lokasi 08H.

e. DPTR

Terdiri atas 2 register yaitu register byte rendah (Data Pointer Low/DPL) dan register byte tinggi (Data Pointer High/DPH).  Fungsinya untuk mengunci alamat 16 bit.  DPTR digunakan pengalamatan tak langsung untuk memindahkan data dari atau ke memori eksternal (RAM).

f. Port 0-3

Port tersebut merupakan register untuk membaca dan mengeluarkan data port 0, port 1, port 2 dan port 3 tiap-tiap register ini dapat dialamati per byte.  Setiap port 0 dan port 2 dapat digunakan sehingga jalur data dan alamat untuk berhubungan dengan memori eksternal yang berkapasitas maksimal 64 Kbyte.

g. Control REG

Register ini berfungsi sebagai control system untuk mengontrol system interupsi.  Register ini terdiri dari dua register khusus yaitu register IP (Interrupt Priority) dan register IE (Interrupt Enable).  IE ini digunakan untuk mengaktifkan interupsi.  Pengesetan IE melalui perangkat lunak secara bit maupun secara byte.  IP digunakan untuk menentupan prioritas interupsi.  Pengesetan IP digunakan juga sama dengan IE.
2.8. Instruksi AT89C51
Semua anggota keluarga mikrokontroler ATMEL AT89C51/52/55 mengeksekusi set instruksi yang sama. Instruksi-instruksi tersebut meliputi ;

a. Program Status Word.

b. Mode-mode Pengalamatan, yang terdiri atas ;

· Pengalamatan langsung.

· Pengalamatan tak langsung.

· Instruksi-instruksi  register.
· Instruksi-instruksi  register khusus.

· Konstanta langsung.

· Pengalamatan terindeks.

c. Instrukdi-instruksi Arithmatika.

d. Instruksi-instruksi logika.

e. Instruksi-instruksi transfer data.

f. Instruksi-instruksi boelan.

